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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN GEOGEBRA DALAM MODEL GUIDED
DISCOVERY LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN
REPRESENTASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas X SMP Negeri 6 Metro Semester Genap
Tahun Pelajaran 2025/2026)

Oleh

DINA AJENG LATHIFAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan GeoGebra dalam
model guided discovery learning terhadap kemampuan representasi matematis
siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1X SMP Negeri 6
Metro semester genap tahun pelajaran 2025/2026 sebanyak 218 siswa yang
terdistribusi ke dalam 7 kelas. Sampel penelitian dipilih melalui teknik purposive
sampling, sehingga diperoleh kelas 9.3 sebagai kelas eksperimen dan 9.2 sebagai
kelas kontrol. Jenis penelitian ini adalah quasi-experimental dengan desain
penelitian pretest-posttest control group design. Data penelitian berupa data
kuantitatif yang diperoleh melalui tes kemampuan representasi matematis siswa.
Pengujian hipotesis menggunakan uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U.
Hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa yang menggunakan GeoGebra dalam model guided discovery
learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan representasi matematis
siswa yang tanpa menggunakan GeoGebra dalam model guided discovery learning.
Dengan demikian, penggunaan GeoGebra dalam model guided discovery learning
berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa.

Kata kunci: GeoGebra, guided discovery learning, kemampuan representasi
matematis



ABSTRACT

THE EFFECT OF USING GEOGEBRA IN THE GUIDED DISCOVERY
LEARNING MODEL ON STUDENTS' MATHEMATICAL
REPRESENTATION SKILLS
(A Study of IX Grade Students at SMP Negeri 6 Metro in the Even
Semester of the 2025/2026 Academic Year)

By

DINA AJENG LATHIFAH

This study aimed to determine the effect of using GeoGebra in the guided discovery
learning model on students' mathematical representation skills. The population in
this study consisted of all 218 ninth-grade students at SMP Negeri 6 Metro in the
even semester of the 2025/2026 academic year, distributed across seven classes.
The sample was selected using purposive sampling, with Class 9.3 serving as the
experimental class and Class 9.2 as the control class. This study employed a quasi-
experimental method with a pretest-posttest control group design. The data were
guantitative, obtained through tests measuring students' mathematical
representation abilities. Hypothesis testing was conducted using a non-parametric
test, namely the Mann-Whitney U test. The results of the analysis showed that the
improvement in students’ mathematical representation abilities using GeoGebra in
the guided discovery learning model was higher than that of students who learned
without using GeoGebra in the same model. Thus, the use of GeoGebra in the
guided discovery learning model had an effect on students' mathematical
representation abilities.

Keywords: GeoGebra, guided discovery learning, mathematical representation
skills
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Erarevolusi industri 4.0 dicirikan oleh pesatnya perkembangan teknologi, tingginya
tingkat konektivitas, serta pemanfaatan kecerdasan buatan dan realitas virtual
(Lase, 2019). Perubahan tersebut menyebabkan tantangan yang dihadapi
masyarakat menjadi semakin kompleks dan berbeda dibandingkan era sebelumnya
(Putri dkk., 2022), sehingga menuntut kesiapan sumber daya manusia yang
memadai agar dapat bersaing secara global. Pendidikan menjadi kunci utama yang
tidak dapat diabaikan perannya, karena keterampilan dasar seperti membaca,
menulis, dan berhitung tidak lagi cukup untuk menjawab berbagai tantangan yang
muncul (Nahdi, 2019). Melalui pendidikan, individu dapat dibekali berbagai
kemampuan seperti berpikir kritis, memecahkan masalah, berkreasi, berkolaborasi,
dan berliterasi digital (Mantau dan Talango, 2023). Pernyataan tersebut didukung
oleh Sitepu dkk. (2023) yang menyatakan bahwa pendidikan bukan hanya sekadar
proses transfer pengetahuan, melainkan fondasi utama dalam membentuk individu
yang profesional dan siap menghadapi dinamika kehidupan. Oleh karena itu,
pendidikan berperan strategis dalam membentuk sumber daya manusia yang

berdaya saing serta mampu beradaptasi terhadap perubahan.

Sejalan dengan peran strategis tersebut, Indonesia menerapkan sistem pendidikan
yang disusun secara komprehensif untuk mendukung pengembangan potensi setiap
individu. Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, penyelenggaraan pendidikan di Indonesia dilaksanakan
melalui tiga jalur, yakni formal, nonformal, dan informal. Pendidikan formal dapat
diartikan sebagai jalur pendidikan yang disusun secara sistematis dan bertahap,

mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, hingga pendidikan tinggi



(Syaadah dkk., 2022). Pada setiap jenjang tersebut, individu memperoleh
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan, yang mencakup
berbagai mata pelajaran, salah satunya adalah matematika. Hal ini diperkuat
melalui Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2022 tentang Standar Nasional
Pendidikan yang menetapkan matematika sebagai mata pelajaran wajib pada setiap
jenjang pendidikan.

Kewajiban tersebut tidak ditetapkan tanpa alasan, mengingat matematika sebagai
ilmu universal tidak hanya menjadi landasan perkembangan teknologi modern,
tetapi juga berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir siswa (Mahendra
dkk., 2019; Akbar dkk., 2018). Pengajaran matematika mendorong siswa untuk
berpikir secara logis, kritis, analitis, dan kreatif. Pendapat ini sejalan dengan
Nurmala dan Adirakasiswi (2020) serta Riskyka dan Syafitri (2022) yang
menegaskan bahwa matematika membantu membentuk pola pikir siswa sehingga
mampu menghadapi berbagai permasalahan secara logis dan ilmiah. Dengan
demikian, keberadaan matematika di sekolah berperan penting dalam membekali

siswa agar mampu menghadapi berbagai tantangan secara logis, kritis, dan ilmiah.

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah sebagaimana tercantum dalam SK
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 46 Tahun 2025
menekankan pentingnya penguasaan berbagai kemampuan matematis, antara lain:
(1) penguasaan konsep dan keterampilan prosedural, (2) kemampuan bernalar dan
membuktikan, (3) kemampuan menyelesaikan masalah, (4) komunikasi dan
representasi matematis, (5) koneksi matematis, serta (6) disposisi matematis.
Tujuan ini sejalan dengan pandangan National Council of Teachers of Mathematics
(NCTM) yang menempatkan pemecahan masalah, penalaran, pembuktian,
komunikasi, koneksi, dan representasi sebagai standar utama kemampuan
matematis (NCTM, 2016). Lebih lanjut, OECD (2023) menegaskan bahwa
representasi matematis merupakan salah satu keterampilan penting yang dapat
menunjang efektivitas pembelajaran matematika. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa representasi matematis merupakan salah satu kemampuan penting yang

perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika di sekolah.



Menurut Hardianti dan Effendi (2021), kemampuan representasi merujuk pada
kemampuan siswa dalam mengubah permasalahan matematika ke dalam berbagai
bentuk representasi, seperti gambar, tabel, grafik, simbol, maupun kalimat.
Kemampuan ini membantu mengonkretkan konsep matematika yang abstrak,
sehingga mempermudah proses pemahaman. Sejalan dengan hal tersebut, Yusriah
dan Noordyana (2021) menyatakan bahwa dengan kemampuan representasi
matematis, siswa mampu merefleksikan serta menyederhanakan persoalan
matematika yang awalnya terlihat sulit dan kompleks. Selain itu, kemampuan ini
juga dapat membantu siswa dalam mengonstruksi pengetahuan, memahami konsep
matematika, serta mengungkapkan ide-ide matematis yang mereka miliki
(Hardianti dan Effendi, 2021; Sari dkk., 2019).

Meskipun kemampuan representasi matematis memiliki peranan penting,
pencapaian siswa Indonesia dalam aspek ini masih tergolong rendah. Kondisi
tersebut tercermin dari hasil Programme for International Student Assessment
(PISA) yang diadakan oleh Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD). Pada pelaksanaan PISA tahun 2018, Indonesia menempati
peringkat ke-73 dari 79 negara dengan perolehan skor 379, jauh di bawah rata-rata
internasional yang mencapai 489 (OECD, 2019). Pada tahun 2022, posisi Indonesia
tercatat berada di peringkat ke-70 dari 81 negara dengan skor 366, yang juga masih
tertinggal dari rata-rata internasional sebesar 472. Soal-soal dalam PISA 2022
sendiri menguji empat aspek matematika, yaitu merumuskan (formulating),
menggunakan (employing), menginterpretasikan dan mengevaluasi (interpreting

and evaluating), serta menalar (reasoning) (OECD, 2023).

Rendahnya kemampuan representasi matematis siswa Indonesia juga tercermin
dalam hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 2015.
Dari 50 negara peserta, Indonesia menempati peringkat ke-45 dalam bidang
matematika dengan skor 397, yang masih jauh dari rata-rata internasional sebesar
500. Soal-soal matematika yang diujikan pada TIMSS dirancang untuk mengukur
tiga ranah kognitif yaitu pemahaman, penerapan, dan penalaran. Mulyati (2016)

menjelaskan bahwa kemampuan representasi matematis memiliki peran yang



signifikan dalam mendukung pemahaman siswa, karena proses memahami
permasalahan matematika menuntut siswa untuk mengubah persoalan ke dalam
bentuk representasi yang lebih sederhana, seperti gambar, tabel, maupun simbol.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya capaian siswa
Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal PISA dan TIMSS turut menunjukkan

lemahnya kemampuan representasi matematis mereka.

Permasalahan rendahnya kemampuan representasi matematis juga ditemukan pada
siswa di SMP Negeri 6 Metro. Temuan ini didasarkan pada hasil wawancara dengan
salah satu guru matematika, yang menyatakan bahwa mayoritas siswa masih
menemui hambatan saat mengerjakan soal yang menuntut kemampuan tersebut.
Siswa sering merasa kebingungan ketika diminta untuk menyajikan kembali
permasalahan matematika ke dalam bentuk visual. Selain itu, siswa juga mengalami
kesulitan dalam mengubah soal cerita menjadi persamaan atau ekspresi matematis,
serta dalam menjelaskan konsep matematika dengan bahasa mereka sendiri. Bukti
rendahnya kemampuan representasi matematis siswa terlihat dari hasil jawaban
pada studi pendahuluan yang dilaksanakan pada 17 Juli 2025. Soal tes diujikan
kepada siswa kelas 9.7 SMP Negeri 6 Metro dengan jumlah peserta sebanyak 25
orang. Adapun soal yang diberikan adalah sebagai berikut.

1. Ahmad sedang membuat bingkai dari karton untuk menempelkan foto

liburannya bersama keluarga. Karton tersebut memiliki lebar 20 cm dan tinggi
30 cm. Ia menempelkan sebuah foto berukuran lebar 16 em dan tinggi 24 em
tepat di tengah-tengah karton, sehingga sisa karton di kiri-kanan dan atas-
bawah sama besar.

a. Ilustrasikan situasi tersebut!

b. Hitunglah sisa karton di kanan, kiri, atas, dan bawah foto.

¢. Apakah foto dan karton sebangun? Jelaskan alasanmu!

2. Sebuah pohon tingginya 5 m dari permukaan tanah dan terletak segaris dari
suatu menara dengan jarak 12 m. Pohon itu terkena sinar matahari dari arah
timur, sehingga membentuk bayangan di tanah sepanjang 3 meter. Pada saat
yang sama, sinar matahari juga mengenai puncak menara.

a. TIlustrasikan situasi tersebut!

b. Jika kamu diminta untuk menghitung tinggi menara. langkah apa yang
akan kamu lakukan? Jelaskan!

¢. Hitunglah tinggi menara tersebut.

Gambar 1.1 Soal Tes Kemampuan Representasi Matematis Siswa




Berdasarkan jawaban dari siswa, sebanyak 64% (16 dari 25 siswa) dapat
menyelesaikan soal nomor 1.a dan 1.b dengan tepat. Namun, pada soal 1.c hanya
8% (2 dari 25 siswa) yang mampu memberikan alasan yang benar. Capaian siswa
terlihat jauh lebih rendah pada soal nomor 2, di mana hanya terdapat 4% (1 dari 25
siswa) yang mampu menggambarkan ilustrasi secara tepat pada soal 2.a. Sementara
itu, pada soal 2.b dan 2.c tidak terdapat siswa yang mampu memberikan jawaban
dengan benar. Contoh jawaban siswa pada soal nomor 1 disajikan pada Gambar 1.2
berikut.
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Gambar 1.2 Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1
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Gambar 1.2 menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dapat menjawab soal 1.a yang
berkaitan dengan representasi visual serta soal 1.b yang memerlukan penggunaan
persamaan atau ekspresi matematis dengan tepat. Namun, pada soal 1.c yang
menguji kemampuan representasi verbal, meskipun siswa tersebut dapat
menyatakan bahwa gambar foto dan karton tersebut sebangun, ia belum mampu
memberikan alasan yang logis dan sesuai. Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa
pada soal 1.c, diketahui sekitar 40% (10 dari 25 siswa) hanya memberikan jawaban
pendek seperti “iya, karena sama” atau hanya menyebutkan “sebangun” tanpa
memberikan penjelasan lebih lanjut, sedangkan sisanya tidak memberikan jawaban.
Temuan ini menunjukkan rendahnya kemampuan representasi matematis siswa,

khususnya pada indikator representasi verbal.
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Gambar 1.3 Jawaban Siswa pada Soal Nomor 2

Pada soal nomor 2, siswa diuji kemampuan representasinya melalui tiga bentuk
yang berbeda, yaitu representasi visual pada soal 2.a, representasi verbal pada soal
2.b, serta representasi dalam bentuk persamaan atau ekspresi matematis pada soal
2.c. Berdasarkan jawaban yang ditampilkan, terlihat bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal. Siswa belum mampu menggambarkan
ilustrasi dengan benar, memberikan penjelasan yang logis, serta menghitung
ketinggian menara dengan tepat. Hal ini mencerminkan rendahnya kemampuan
representasi matematis siswa SMP Negeri 6 Metro pada indikator representasi

visual, verbal, dan persamaan atau ekspresi matematis.

Menurut Hapsari dan Munandar (2019), ketidaktepatan dalam menentukan model
pembelajaran berpotensi menghambat pengembangan kemampuan representasi
matematis siswa. Fakta ini sejalan dengan temuan observasi di SMP Negeri 6
Metro, yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika masih belum
berlangsung secara optimal karena cenderung bersifat teacher-centered. Dalam
proses pembelajaran, guru berperan sebagai sumber informasi utama dengan
menyampaikan materi secara langsung, kemudian memberikan latihan soal yang
serupa dengan contoh yang telah dipaparkan sebelumnya. Pola pembelajaran
seperti ini menyebabkan siswa menjadi pasif, bergantung pada arahan guru, dan
kurang percaya diri dalam mengemukakan ide maupun strategi pemecahan
masalah. Mereka cenderung menunggu contoh penyelesaian dari guru sebelum

mencoba menyelesaikan soal secara mandiri. Akibatnya, ketika dihadapkan pada



soal nonrutin atau permasalahan yang berbeda dari contoh, banyak siswa
mengalami kebingungan serta kesulitan mengaitkan konsep yang telah dipelajari.
Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa memerlukan model pembelajaran yang
dapat membimbing mereka secara bertahap untuk berpikir mandiri, menemukan
konsep secara aktif, serta mengungkapkan pemahamannya melalui berbagai bentuk

representasi.

Karakteristik siswa yang masih sangat bergantung pada guru, belum terbiasa
berpikir mandiri, serta membutuhkan bimbingan dalam setiap tahap pemecahan
masalah menunjukkan bahwa mereka belum siap mengikuti model pembelajaran
yang sepenuhnya terbuka. Oleh sebab itu, diperlukan model pembelajaran yang
mampu menyeimbangkan antara keaktifan siswa dalam mengeksplorasi konsep dan
dukungan terstruktur dari guru. Keseimbangan tersebut sejalan dengan pandangan
Sukma dkk. (2019) yang mengungkapkan bahwa proses pembelajaran akan
menjadi lebih bermakna ketika siswa diberi ruang untuk mengeksplorasi,
mengolah, dan menyimpulkan materi secara mandiri, namun tetap dalam
bimbingan guru. Ketika siswa secara aktif terlibat dalam proses berpikir dan
penemuan, mereka tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif, tetapi juga
terlatih dalam mengomunikasikan pemahaman melalui berbagai bentuk

representasi matematis.

Mengingat kebutuhan siswa akan bimbingan yang terarah sekaligus ruang untuk
berpikir aktif, model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan adalah guided
discovery learning (Fitriani dkk., 2023). Model ini menempatkan siswa sebagai
individu yang aktif dalam menemukan konsep, prinsip, dan teori secara mandiri,
sementara guru bertindak sebagai fasilitator yang membimbing proses tersebut
(Nofiana dan Prayitno, 2020). Bergmark dan Westman (2018) menegaskan bahwa
dalam model guided discovery learning, keaktifan siswa menjadi kunci utama,
karena melalui keterlibatan tersebut mereka dapat mengoptimalkan kemampuan
kognitif dalam memahami konsep atau prinsip yang dipelajari. Dalam
penerapannya, siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi masalah, mengolah

informasi, serta menarik kesimpulan dari hasil temuannya, bukan sekadar



menerima informasi secara pasif dari guru (Wulandari dkk., 2018). Ketika siswa
aktif menelusuri dan menyusun pemahaman mereka, mereka terdorong untuk
mengungkapkan ide atau strategi yang dimiliki dalam berbagai bentuk representasi,

baik visual, persamaan atau ekspresi matematis, maupun verbal.

Meskipun model guided discovery learning memiliki potensi untuk mendorong
siswa berpikir aktif dan menemukan konsep secara mandiri, hamun dalam
praktiknya, penerapan model ini memiliki kelemahan dalam hal efisiensi waktu
(Irawan, 2022). Oleh karena itu, diperlukan dukungan perangkat pembelajaran yang
memanfaatkan media berbasis teknologi agar pelaksanaan proses belajar mengajar
dapat berjalan lebih efektif (Zega dan Mendrofa, 2023; Oktaria dkk., 2016).
Penggunaan media yang tepat tidak hanya membantu guru dalam memfasilitasi
proses penemuan konsep, tetapi juga membantu siswa dalam merekonstruksi
pemahamannya secara lebih efisien. Dengan dukungan media yang tepat, proses
pembelajaran dapat berlangsung lebih optimal tanpa menyita terlalu banyak waktu
(Kosim dkk., 2024). Pandangan ini sejalan dengan Bilgis dkk. (2025) yang
mengemukakan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi
mampu  mengefisienkan waktu pembelajaran. Melalui bantuan media
pembelajaran, guru dapat menyederhanakan konsep atau masalah, terutama yang
masih baru bagi siswa. Salah satu media berbasis teknologi yang dapat
dimanfaatkan untuk mendukung proses tersebut adalah GeoGebra (Oktaria dkk.,
2016; Susilwaty, 2022).

GeoGebra merupakan salah satu inovasi software dalam pembelajaran matematika
yang bersifat dinamis, bebas biaya, dan multiplatform (Nazhifah dan Rosiyanti,
2021). GeoGebra memiliki fitur yang memungkinkan visualisasi konsep-konsep
matematika secara dinamis, sekaligus dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah matematika, baik yang berkaitan dengan aritmatika, aljabar, geometri,
statistik maupun kalkulus, melalui pemanfaatan jendela input dan perintah-perintah
yang tersedia (Nugraha, 2022). Berkaitan dengan kemampuan representasi
matematis, Ahfami (2022) menyatakan bahwa GeoGebra memungkinkan siswa

untuk membuat visualisasi dari berbagai konsep matematika, sehingga dapat



mempermudah  mereka  dalam  menemukan,  menyampaikan,  serta
merepresentasikan ide atau gagasan matematis. GeoGebra dipilih sebagai media
dalam penelitian ini karena memiliki keunggulan dalam menampilkan representasi
visual yang akurat dan dinamis terhadap konsep-konsep transformasi geometri yang
menjadi fokus kajian dalam penelitian ini. Hasil penelitian sebelumnya oleh Ahfami
(2022) mengungkapkan bahwa penggunaan GeoGebra mampu mengoptimalkan
pemahaman konseptual siswa pada materi transformasi geometri. Oleh karena itu,
GeoGebra tidak hanya berperan sebagai alat bantu visual yang dinamis, melainkan
juga mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis penemuan (guided discovery
learning) dengan memfasilitasi siswa membangun dan merepresentasikan konsep

matematika secara mandiri melalui eksplorasi dan manipulasi objek visual.

Selaras dengan berbagai keunggulannya, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan GeoGebra sebagai media pembelajaran matematika memberikan
kontribusi positif terhadap kemampuan siswa. Penelitian Nugraha (2022)
mengungkapkan bahwa pemanfaatan GeoGebra dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Hasil serupa juga
ditemukan oleh Septian dkk. (2023) yang menyatakan bahwa siswa yang belajar
menggunakan GeoGebra memperoleh peningkatan kemampuan representasi
matematis yang lebih baik dibandingkan siswa yang tidak menggunakannya. Selain
itu, Razad dkk. (2024) menemukan bahwa penerapan model discovery learning
yang dipadukan dengan GeoGebra terbukti mampu meningkatkan kemampuan

representasi matematis siswa.

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji penggunaan
GeoGebra dalam model guided discovery learning terhadap kemampuan
representasi matematis siswa masih terbatas, khususnya di SMP Negeri 6 Metro.
Padahal, kombinasi antara GeoGebra dan model guided discovery learning
berpotensi meningkatkan kebermaknaan pembelajaran karena mendorong siswa
untuk aktif menemukan konsep melalui dukungan teknologi. Oleh karena itu,
diperlukan kajian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh penggunaan GeoGebra



10

dalam guided discovery learning terhadap kemampuan representasi matematis
siswa di SMP Negeri 6 Metro.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan GeoGebra
dalam model guided discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan

representasi matematis siswa?”’.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan GeoGebra
dalam model guided discovery learning terhadap kemampuan representasi

matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan wawasan keilmuan di bidang pembelajaran matematika,
khususnya terkait pemanfaatan GeoGebra dalam model guided discovery
learning sebagai upaya meningkatkan kemampuan representasi matematis
siswa.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
rujukan bagi pendidik dalam menentukan media pembelajaran yang tepat untuk

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Representasi Matematis

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan seseorang dalam
menyatakan kembali ide atau konsep matematika yang dimilikinya (Noer dan
Gunowibowo, 2018). Hardianti dan Effendi (2021) serta Lisarani dan Qohar (2021)
menjelaskan bahwa kemampuan ini merujuk pada kemampuan siswa dalam
mengubah permasalahan matematika ke dalam berbagai bentuk representasi, seperti
gambar, grafik, tabel, simbol, maupun kalimat sehingga permasalahan menjadi
lebih jelas dan dapat diselesaikan. Sejalan dengan itu, Ramanisa dkk. (2020)
mendefinisikan kemampuan representasi matematis sebagai kemampuan seseorang
dalam mentransformasikan ide atau konsep matematika ke dalam bentuk lain.
Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan representasi matematis dapat dipahami
sebagai kemampuan berpikir siswa dalam menyajikan kembali ide atau konsep
matematika ke dalam bentuk lain, seperti gambar, tabel, grafik, simbol, atau

kalimat, guna mempermudah pemahaman dan penyelesaian masalah.

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan representasi matematis menjadi
salah satu indikator penting yang mencerminkan keberhasilan siswa (NCTM,
2016). Menurut Hardianti dan Effendi (2021) serta Sari dkk. (2019), kemampuan
ini membantu siswa dalam mengonstruksi pengetahuan, memahami konsep
matematika, serta mengungkapkan gagasan matematis yang dimiliki. Selain itu,
kemampuan representasi matematis juga relevan karena berperan dalam
mengembangkan kemampuan komunikasi dan penyelesaian masalah siswa

(Lisarani dan Qohar, 2021). Dalam proses komunikasi matematis, siswa
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memerlukan berbagai bentuk representasi, seperti gambar, grafik, diagram, atau
model konkret lainnya untuk menyampaikan ide-idenya. Melalui representasi,
konsep dan masalah matematika yang semula abstrak dapat dikonkretkan sehingga
mempermudah proses pemahaman. Dengan demikian, siswa dapat merefleksikan
serta menyederhanakan permasalahan matematika yang awalnya terlihat sulit dan
kompleks (Yusriah dan Noordyana, 2021).

Menurut Doyan dkk. (2018), kontruksi representasi matematis terjadi melalui dua
tahap, yakni internal dan eksternal. Representasi internal merujuk pada kemampuan
seseorang dalam menggabungkan berbagai gambar, ide, dan ekspresi pikiran yang
diperlukan untuk menghubungkan informasi yang diperoleh dengan situasi yang
sedang dihadapi (Farahhadi dan Wardono, 2019). Pendapat tersebut diperkuat oleh
Junaedi dkk. (2022) yang menyatakan bahwa representasi internal merupakan cara
seseorang dalam memproses serta mengorganisir ide-ide matematika di dalam
pikirannya. Proses representasi internal ini terjadi di dalam pikiran (minds on),
sehingga tidak dapat dilihat dengan indera mata serta tidak bisa diukur. Oleh karena
itu, representasi internal dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam
membayangkan serta memvisualisasikan konsep-konsep matematika di dalam

pikirannya.

Meskipun representasi internal tidak terlihat dan hanya terjadi di dalam pikiran,
hasil dari proses tersebut dapat diwujudkan melalui representasi eksternal yang
bersifat lebih konkret dan dapat diamati (Junaedi dkk., 2022). Menurut Sanjaya dkk.
(2018), representasi eksternal merupakan kemampuan seseorang untuk
mengemukakan ide matematika dan mengomunikasikannya ke dalam bentuk lain
baik secara verbal, gambar, maupun benda konkret. Melalui representasi eksternal,
siswa dapat membangun struktur pengetahuan mereka melalui pengalaman belajar
yang bersifat interaktif (Faruq dkk., 2016). Villegas dkk. (2009) menjelaskan
bahwa representasi eksternal terdiri atas tiga bentuk, yaitu verbal, gambar, dan
simbolik. Representasi verbal berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam
menyampaikan atau menuliskan kembali informasi matematika, misalnya

mengubah soal cerita menjadi pernyataan matematis secara lisan maupun tertulis.
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Representasi gambar berkaitan dengan kemampuan menyajikan ide atau gagasan
matematika dalam bentuk visual seperti diagram, grafik, maupun bentuk visual
lainnya. Sementara itu, representasi simbolik berkaitan dengan penggunaan simbol
matematika, seperti bilangan, operasi, simbol aljabar, maupun relasi. Dalam
konteks pendidikan, representasi eksternal dapat dimanfaatkan pendidik sebagai
sarana untuk mengamati tingkat pemahaman yang dicapai oleh siswa. Oleh karena
itu, representasi eksternal dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam
mengemukakan ide atau konsep matematika serta mengomunikasikannya ke dalam
bentuk lain, baik secara verbal, gambar, maupun simbolik melalui proses

komunikasi dan interaksi dalam pembelajaran.

Indikator yang tepat diperlukan untuk mengukur kemampuan representasi
matematis. Indikator merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui sejauh
mana perubahan atau perkembangan telah terjadi. Berikut merupakan indikator

kemampuan representasi matematis menurut Sari dkk. (2019).

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis

No Aspek Indikator Representasi
1 | Visual Representation | a. Menyajikan data atau informasi matematika
berupa: dalam bentuk visual.
a. Diagram, grafik b. Memanfaatkan representasi visual untuk
atau tabel menyelesaikan permasalahan.
b. Gambar c. Menggambar pola atau bentuk yang berkaitan

dengan konsep geometri.

d. Membuat gambar untuk memperjelas dan
mempermudah proses penyelesaian masalah.

2 | Symbolic a. Menyajikan permasalahan dalam bentuk

Representation persamaan atau model matematika.

b. Menyusun dugaan awal atau konjektur dari
suatu pola bilangan.

c. Menggunakan persamaan atau  model
matematika untuk menyelesaikan masalah.

3 | Verbal Representation | a. Menyusun atau merumuskan permasalahan
berdasarkan  data atau representasi yang
diberikan.

b. Menginterpretasikan makna yang terkandung
dalam suatu bentuk representasi.

c. Menguraikan prosedur dalam menyelesaikan
persoalan matematika dalam bentuk kata-kata.
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No Aspek Indikator Representasi
d. Menggunakan Kkata-kata atau teks tertulis
untuk menyelesaikan masalah.

Sementara itu, indikator kemampuan representasi matematis menurut Hayun dan
Syawaly (2020) disajikan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Representasi Matematis

No Aspek Indikator Representasi

1 | Representasi visual : a. Menyajikan data atau informasi permasalahan
gambar, grafik, matematika dalam bentuk visual.
diagram, dan tabel b. Menggunakan representasi visual sebagai alat

bantu dalam menyelesaikan masalah.
c. Menggambar pola untuk memperjelas proses
pemecahan masalah.

2 | Persamaan atau a. Merumuskan  persamaan  atau  model
ekspresi matematis matematika  dari  permasalahan  yang
diberikan.

b. Menggunakan ekspresi matematis untuk
menyelesaikan permasalahan.

c. Menyusun dugaan awal (konjektur) dari pola
yang diberikan.

3 | Deskripsi atau a. Merumuskan situasi permasalahan

pernyataan berdasarkan persoalan yang diberikan.

b. Menyajikan hasil interpretasi dari suatu
representasi dalam bentuk tertulis.

c. Menguraikan tahapan penyelesaian masalah
matematika dalam bentuk tulisan.

Indikator kemampuan representasi matematis dalam penelitian ini diadaptasi dari
pendapat Sari dkk. (2019) serta Hayun dan Syawaly (2020) yang dapat dilihat
pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Representasi Matematis

No Aspek Indikator Representasi

1 | Representasi visual Menyajikan data atau informasi matematika dalam
bentuk visual.

2 | Persamaan atau Merumuskan persamaan atau model matematika
ekspresi matematis dari  permasalahan  yang diberikan  dan
menggunakannya untuk menyelesaikan masalah.

3 | Representasi verbal | Menyusun atau merumuskan permasalahan
berdasarkan data atau representasi yang diberikan.
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2. Model Guided Discovery Learning

Model guided discovery learning berlandaskan pada teori belajar penemuan yang
dikembangkan oleh Jerome Bruner, yang menekankan bahwa esensi dari belajar
terletak pada proses aktif dalam memilih, mempertahankan, dan
mentransformasikan informasi (Sucipta dkk., 2025). Dalam model ini, siswa
ditempatkan sebagai individu yang aktif dalam menemukan konsep, prinsip, dan
teori secara mandiri, sementara guru bertindak sebagai fasilitator yang
membimbing proses tersebut (Nofiana dan Prayitno, 2020). Pandangan serupa
dikemukakan oleh Suminar dan Meilani (2016) yang menyatakan bahwa model
guided discovery learning berorientasi pada proses penemuan pengetahuan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Lebih lanjut,
Bergmark dan Westman (2018) menegaskan bahwa model ini menekankan
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran, sehingga mereka dapat
memanfaatkan kemampuan kognitifnya dalam menemukan konsep maupun prinsip

yang sedang dipelajari.

Model guided discovery learning memiliki prinsip bahwa siswa diarahkan untuk
menemukan pengetahuan melalui kegiatan pencarian informasi secara mandiri,
kemudian mengolah dan menyusunnya hingga memperoleh suatu kesimpulan
(Dirjen GTK, 2018). Dalam penerapannya, guru bertugas membantu siswa serta
memberikan fasilitas atau media yang dibutuhkan (Panggabean dkk., 2022). Sejalan
dengan teori tersebut, Rachayuni (2016) menyatakan bahwa dalam model guided
discovery learning, guru tidak langsung memberikan materi dalam bentuk jadi,
melainkan memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif mengeksplorasi dan

menemukan konsep-konsep pembelajaran melalui teknik pemecahan masalah.

Implementasi model guided discovery learning dalam pembelajaran dilakukan
melalui beberapa tahapan. Menurut Moko dkk. (2022) dan Wulandari dkk. (2018)
implementasi model guided discovery learning dalam proses pembelajaran

dilakukan dalam enam tahap, yang meliputi:



1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Stimulation

Pada tahap ini, siswa dihadapkan pada suatu permasalahan tanpa diberikan
kesimpulan atau generalisasi terlebih dahulu sehingga menumbuhkan rasa
ingin tahu untuk melakukan penyelidikan secara mandiri. Selain itu, guru dapat
mengawali kegiatan pembelajaran dengan memberikan pertanyaan pemantik,
mengarahkan siswa membaca sumber belajar, atau melakukan kegiatan lain
yang mampu mendorong kesiapan siswa dalam menemukan solusi dari
permasalahan yang diberikan.

Problem Statement

Pada tahap ini, siswa diberi kesempatan untuk menelaah serta memahami
permasalahan yang diberikan. Siswa kemudian diarahkan untuk
mengidentifikasi informasi yang diketahui serta merumuskan pertanyaan yang
perlu dijawab sebagai langkah awal dalam penyelesaian masalah.

Data Collection

Pada tahap ini, siswa dibimbing untuk mengumpulkan data yang diperlukan
untuk menyelesaikan masalah melalui kegiatan penyelidikan. Dalam proses
tersebut, siswa mengaitkan permasalahan yang diberikan dengan pengetahuan
atau pengalaman belajar yang telah dimiliki sebelumnya.

Data Processing

Data yang telah diperoleh selanjutnya diolah oleh siswa melalui kegiatan
mengelompokkan, menganalisis, maupun melakukan perhitungan yang
diperlukan. Melalui proses ini, siswa dilatih untuk menelaah berbagai
kemungkinan solusi yang dapat dipertanggungjawabkan secara logis.
Verification

Pada tahap ini, siswa diarahkan untuk meninjau kembali hasil penyelesaian
yang telah diperoleh. Siswa memeriksa secara teliti apakah solusi yang
dihasilkan sudah sesuai dan dapat dibuktikan kebenarannya.

Generalization

Pada tahap ini, siswa diarahkan untuk menyusun kesimpulan yang dapat
digunakan sebagai prinsip umum untuk menghadapi situasi atau

permasalahan serupa.



17

Menurut Irawan (2022), model guided discovery learning memiliki sejumlah
keunggulan, di antaranya: (1) meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses
belajar, (2) menciptakan peluang interaksi yang lebih optimal, baik antar sesama
siswa maupun dengan guru, (3) pengetahuan yang diperoleh cenderung lebih
bertahan lama, karena siswa menemukan konsep tersebut sendiri, (4) meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, (5) membuat siswa memahami
materi secara lebih mendalam, (6) memunculkan rasa kepuasan bagi siswa sehingga
mendorong mereka untuk terus belajar, (7) siswa mampu mentransfer pengetahuan
yang diperolehnya ke dalam berbagai konteks, dan (8) situasi belajar yang tercipta
menjadi lebih menyenangkan.

Sementara itu, kekurangan model guided discovery learning menurut Irawan
(2022), yaitu: (1) proses pembelajaran cenderung membutuhkan waktu yang relatif
lebih lama dan tidak semua siswa tertarik belajar melalui penemuan, (2) penerapan
model ini umumnya terbatas pada materi atau topik tertentu, (3) tidak semua guru
mampu mengajar dengan cara penemuan, (4) tidak semua siswa mampu mengikuti
pembelajaran melalui penemuan, hal ini tergantung dengan kesiapan intelektual
yang dimiliki, (5) kelas dengan jumlah siswa yang terlalu banyak dapat

menyulitkan guru dalam memberikan arahan selama proses penemuan berlangsung.

Mengacu pada berbagai pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa model
guided discovery learning merupakan model pembelajaran yang menekankan
aktivitas siswa dalam menemukan konsep atau prinsip melalui bimbingan guru.
Tahapan model guided discovery learning pada penelitian ini menggunakan sintaks
menurut Moko dkk. (2022) dan Wulandari dkk. (2018), yaitu stimulation, problem

statement, data collection, data processing, verification, dan generalization.
3. GeoGebra
GeoGebra dikembangkan pertama kali pada tahun 2001 oleh Markus Hohenwarter

(Khotimah, 2018). Menurut Nazhifah dan Rosiyanti (2021) GeoGebra merupakan

salah satu inovasi software dalam pembelajaran matematika yang bersifat dinamis,
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bebas biaya, dan multiplatform. Sifatnya yang multiplatform memungkinkan
GeoGebra dapat dijalankan di berbagai sistem operasi. Pendapat ini sejalan dengan
Rahadyan (2018) yang menjelaskan bahwa GeoGebra adalah software matematika
dinamis yang berfungsi untuk membantu menyelesaikan permasalahan matematika
sekaligus sebagai media pembelajaran virtual. GeoGebra mengintegrasikan
berbagai cabang matematika, di antaranya geometri, aljabar, statistika, dan kalkulus

ke dalam satu platform yang mudah digunakan.

Salah satu fitur yang ada di GeoGebra adalah classroom resources, yaitu fitur yang
menyediakan berbagai aktivitas pembelajaran matematika secara daring (Purnomao,
2021). Melalui fitur ini, siswa dapat melakukan eksplorasi terhadap permasalahan
matematis, sementara guru dapat memantau kemajuan aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung. Pada classroom resources, materi yang tersedia
mencakup berbagai topik dan disajikan dalam bentuk visual yang menarik dan

dilengkapi dengan gerakan manipulasi.

Menurut Nazhifah dan Rosiyanti (2021) serta Hamidah dkk. (2020) penggunaan
GeoGebra dalam pembelajaran matematika memiliki sejumlah manfaat, yaitu: 1)
GeoGebra dapat digunakan sebagai media untuk mendemonstrasikan dan
memvisualisasikan konsep matematika; 2) GeoGebra melengkapi keberadaan
perangkat lunak lain yang telah lebih dahulu digunakan dalam pembelajaran aljabar
maupun geometri; 3) GeoGebra memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi
berbagai ide dan konsep matematika dalam lingkungan belajar daring yang
interaktif dan inovatif; 4) GeoGebra membantu siswa dalam memahami konsep
matematika yang bersifat kompleks dan memerlukan ketelitian; 5) GeoGebra dapat
membantu siswa dalam membuat gambar geometri secara cepat dan akurat
dibandingkan dengan menggunakan alat manual. 6) GeoGebra memiliki fitur
animasi dan manipulasi (dragging) yang memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman visual yang lebih konkret; 7) GeoGebra dapat dimanfaatkan sebagai

sarana untuk memeriksa kembali keakuratan gambar yang telah dibuat.

Sejalan dengan pengembangan kemampuan representasi matematis, fitur classroom
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resources pada GeoGebra dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran untuk
membantu siswa memvisualisasikan konsep-konsep matematika secara lebih
konkret. Selain itu, siswa juga memiliki kesempatan untuk membuat representasi
visual berupa gambar atau grafik yang dilengkapi dengan persamaan matematika
melalui menu utama GeoGebra dengan menggunakan toolbar, input bar, serta
virtual keyboard. Hal ini diperkuat dengan pendapat Ahfami (2022) yang
menyatakan bahwa GeoGebra memungkinkan siswa untuk membuat visualisasi
dari berbagai konsep matematika, sehingga mempermudah mereka dalam
menemukan, menyampaikan, serta merepresentasikan ide atau gagasan matematis.
Oleh karena itu, GeoGebra tidak hanya berperan sebagai alat bantu visual yang
dinamis, melainkan juga mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis penemuan
(quided discovery learning). Melalui fitur yang dimilikinya, GeoGebra membantu
siswa untuk mengonstruksi serta merepresentasikan konsep-konsep matematika

secara mandiri melalui kegiatan eksplorasi dan manipulasi objek visual.

4. Pengaruh

Menurut KBBI, pengaruh diartikan sebagai kekuatan yang berasal dari suatu entitas
atau individu yang mampu memengaruhi kepribadian, kepercayaan, dan perilaku
individu lainnya. Auliyah dkk. (2024) mengungkapkan bahwa pengaruh adalah
daya yang dimiliki oleh suatu objek atau individu yang mampu memengaruhi
pembentukan sifat, keyakinan, serta tindakan seseorang. Pendapat tersebut sejalan
dengan Murdiyanto (2020) yang menjelaskan bahwa pengaruh merupakan suatu
aspek yang mampu menyebabkan perubahan dalam sikap dan tingkah laku orang
lain. Berdasarkan uraian tersebut, pengaruh dapat disimpulkan sebagai kekuatan
yang berasal dari suatu entitas atau seseorang yang memiliki kemampuan untuk
mengubah sifat, keyakinan, dan perilaku seseorang.

Pada penelitian ini, pengaruh merujuk pada seberapa besar dampak yang muncul
sebagai akibat dari penggunaan GeoGebra dalam model guided discovery learning
terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Penggunaan GeoGebra dapat

dikatakan berpengaruh apabila peningkatan kemampuan representasi matematis
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siswa yang menggunakan GeoGebra dalam model guided discovery learning lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan GeoGebra pada model

yang sama.

B. Definisi Operasional

1. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan berpikir siswa dalam
menyajikan kembali ide atau konsep matematika ke dalam bentuk lain, seperti
gambar, tabel, grafik, simbol, atau kalimat, untuk mempermudah pemahaman
dan penyelesaian masalah. Indikator kemampuan representasi matematis pada
penelitian ini meliputi representasi visual, persamaan atau ekspresi matematis,
dan representasi verbal

2. Model guided discovery learning adalah model pembelajaran yang
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep atau prinsip
melalui bimbingan guru. Tahapan model guided discovery pada penelitian ini
meliputi stimulation, problem statement, data collection, data processing,
verification, dan generalization.

3. GeoGebra adalah media pembelajaran berbasis teknologi yang digunakan
untuk membantu siswa memvisualisasikan dan mengeksplorasi konsep-konsep
matematika seperti geometri, aljabar, statistika, dan kalkulus secara interaktif.

4. Pengaruh adalah kekuatan yang berasal dari suatu entitas atau seseorang yang
memiliki kemampuan untuk mengubah sifat, keyakinan, dan perilaku
seseorang. Pada penelitian ini, penggunaan GeoGebra dapat dikatakan
berpengaruh apabila peningkatan kemampuan representasi matematis siswa
yang menggunakan GeoGebra dalam model guided discovery learning lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa tidak menggunakan GeoGebra pada model

yang sama.

C. Kerangka Pikir

Salah satu tolak ukur yang digunakan untuk menilai capaian tujuan pembelajaran

adalah kemampuan representasi matematis. Kemampuan ini mencerminkan
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bagaimana siswa dapat menyampaikan ide-ide matematis dalam bentuk visual,
persamaan atau ekspresi matematis, maupun secara verbal. Namun, pada
kenyataannya kemampuan representasi matematis siswa masih tergolong rendah,
termasuk di SMP Negeri 6 Metro. Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti proses pembelajaran yang bersifat teacher-centered serta kurangnya
penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Akibatnya, siswa
kurang memiliki ruang untuk secara aktif membangun dan mengungkapkan
pengetahuan mereka. Apabila kondisi ini terus berlanjut, siswa akan mengalami
kesulitan dalam memahami konsep dan cenderung hanya menghafal tanpa

pemahaman yang mendalam.

Untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang
mampu memfasilitasi siswa dalam mengeksplorasi, menganalisis, serta mengaitkan
pengetahuan secara aktif dan bermakna. Selain itu, media pembelajaran yang
mendukung visualisasi konsep juga sangat diperlukan. Salah satu alternatif yang
dapat diterapkan yaitu penggunaan model guided discovery learning yang
dipadukan dengan GeoGebra. Penerapan model tersebut mampu mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep sekaligus membantu mereka
merepresentasikan ide-ide matematis secara lebih dinamis dan konkret.
Pelaksanaan model guided discovery learning yang dipadukan dengan GeoGebra

dilakukan melalui enam tahapan sebagai berikut.

Pembelajaran diawali dengan tahap stimulation. Pada tahap ini, guru memberikan
stimulus awal kepada siswa untuk membangkitkan minat dan rasa ingin tahu
mereka. Stimulus ini dapat berupa masalah yang harus diselesaikan, peristiwa
kontekstual, atau media pembelajaran interaktif yang mendorong siswa melakukan
orientasi terhadap masalah. Selain itu, guru juga dapat mengawali pembelajaran
dengan mengajukan beberapa pertanyaan pemantik, meminta siswa membaca buku,
atau melakukan kegiatan lain yang dapat menstimulasi rasa ingin tahu siswa.
Melalui tahap ini, siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
representasi matematis, khususnya pada aspek representasi verbal, dengan

menyajikan ide atau dugaan awal.
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Selanjutnya, pembelajaran memasuki tahap problem statement. Pada tahap ini,
siswa diarahkan untuk menelaah dan memahami permasalahan yang berkaitan
dengan materi yang sedang dipelajari. Guru kemudian membimbing siswa untuk
mengidentifikasi informasi penting yang terdapat dalam permasalahan, seperti hal-
hal yang telah diketahui serta apa yang perlu dicari atau dijawab. Kegiatan ini
menjadi langkah awal bagi siswa dalam merumuskan penyelesaian terhadap
masalah yang diberikan. Melalui proses tersebut, siswa terdorong untuk
mengungkapkan pemahamannya terhadap masalah menggunakan kata-kata serta
menyatakan ide matematika dalam bentuk persamaan atau ekspresi matematis.
Dengan demikian, tahap ini mendukung tercapainya indikator kemampuan
representasi matematis, khususnya pada aspek verbal serta persamaan atau ekspresi

matematis.

Untuk menyelesaikan permasalahan yang telah dirumuskan, pembelajaran
dilanjutkan pada tahap data collection. Pengumpulan data dilakukan dengan
bantuan GeoGebra. Pada tahap ini, siswa melakukan eksplorasi untuk
mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam menyelesaikan masalah. Selain
itu, siswa juga diarahkan untuk menggambarkan permasalahan dalam bentuk
visual, seperti gambar atau grafik, serta menuliskan informasi berdasarkan gambar
yang dibuat ke dalam persamaan atau ekspresi matematis. Melalui aktivitas ini,
siswa diberi ruang untuk mengasah dan mengoptimalkan kompetensi mereka dalam
merepresentasikan konsep-konsep matematis, khususnya pada aspek visual melalui
penyajian dalam bentuk gambar atau grafik, serta representasi dalam bentuk
persamaan atau ekspresi matematis melalui penerjemahan informasi dari bentuk

visual ke dalam model matematika.

Setelah data diperoleh, siswa memasuki tahap data processing. Pada tahap ini,
siswa mulai melakukan pengolahan dan penafsiran terhadap data yang telah
dikumpulkan melalui berbagai kegiatan seperti mengelompokkan, menganalisis,
serta melakukan perhitungan yang diperlukan. Proses tersebut membantu siswa
untuk menelaah dan mempertimbangkan berbagai kemungkinan solusi yang dapat

dibuktikan secara logis. Melalui kegiatan ini, siswa juga mengembangkan
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kemampuan dalam merepresentasikan informasi matematika ke dalam bentuk yang
lebih terstruktur. Oleh karena itu, tahap ini mendukung tercapainya indikator
kemampuan representasi matematis, khususnya pada aspek visual serta penyajian

dalam bentuk persamaan atau ekspresi matematis dalam proses analisis.

Selanjutnya, hasil pengolahan data tersebut diuji pada tahap verification. Pada tahap
ini, siswa diminta untuk meninjau kembali hasil penyelesaian yang telah diperoleh.
Mereka memeriksa secara teliti apakah langkah-langkah penyelesaian serta
jawaban yang dihasilkan sudah tepat dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Proses verifikasi dapat dilakukan melalui diskusi dengan teman
sebaya maupun dengan memanfaatkan GeoGebra untuk mengecek kesesuaian hasil
yang diperoleh. Melalui kegiatan ini, siswa dilatih untuk meningkatkan kemampuan
analisis serta evaluasinya. Tahap ini mampu mendorong tercapainya indikator
kemampuan representasi matematis, yaitu representasi visual melalui pengamatan
dan manipulasi objek, serta representasi dalam bentuk persamaan atau ekspresi
matematis ketika siswa membandingkan dan menyesuaikan hasil perhitungan

dengan model matematika yang ditampilkan.

Pada tahap akhir, pembelajaran memasuki tahap generalization. Pada tahap ini,
siswa menyusun kesimpulan berupa konsep atau prinsip yang diperoleh selama
proses pembelajaran. Kesimpulan tersebut kemudian dapat digunakan sebagai
pedoman dalam menyelesaikan permasalahan yang serupa. Melalui kegiatan ini,
siswa dilatih untuk mengungkapkan pemahaman yang telah diperoleh
menggunakan bahasa mereka sendiri, baik dalam bentuk penjelasan tertulis maupun
dalam bentuk rumus matematika. Dengan demikian, tahap ini berperan dalam
mengembangkan kemampuan representasi matematis, khususnya pada aspek
representasi verbal melalui penyampaian kesimpulan secara tertulis, serta
representasi dalam bentuk persamaan atau ekspresi matematis melalui perumusan

konsep ke dalam bentuk simbolik.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa

penggunaan GeoGebra dalam model guided discovery learning menuntut siswa
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untuk berpartisipasi secara aktif dalam mengeksplorasi dan menganalisis ide-ide
matematisnya. Semua indikator kemampuan representasi matematis siswa dapat
terlatih melalui tahapan kegiatan dalam model guided discovery learning yang
dipadukan dengan GeoGebra. Hal ini berarti penggunaan GeoGebra dalam model
guided discovery learning dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan

representasi matematisnya.

D. Anggapan Dasar

Seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 6 Metro tahun pelajaran 2025/2026
mendapatkan materi pembelajaran yang seragam sesuai dengan Kurikulum
Merdeka.

E. Hipotesis

1. Hipotesis Umum
Penggunaan GeoGebra dalam model guided discovery learning berpengaruh
terhadap kemampuan representasi matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus
Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan GeoGebra dalam model guided discovery learning lebih
tinggi daripada peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang
mengikuti model guided discovery learning tanpa GeoGebra.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 6 Metro pada semester genap tahun
pelajaran 2025/2026. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas 9 SMP
Negeri 6 Metro yang berjumlah 218 siswa dan terbagi ke dalam tujuh kelas, mulai
dari 9.1 sampai 9.7. Sebaran kelas, guru matematika, serta nilai rata-rata Asesmen
Akhir Sekolah (AAS) terakhir siswa kelas 9 ditampilkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Sebaran Kelas, Guru Matematika, dan Nilai Rata-Rata AAS Terakhir
Siswa Kelas 9 SMP Negeri 6 Metro

No Guru Kelas Banyak Siswa Rata-Rata AAS
1 9.1 32 53,17
2 9.2 31 63,77
3 A 9.3 31 63,87
4 9.4 32 55,23
5 9.7 30 50,39
6 B 9.5 32 46,42
7 9.6 30 61,63

Dalam penelitian ini, penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pemilihan sampel dengan mempertimbangkan Kriteria
tertentu (Sugiyono, 2018). Kiriteria yang digunakan meliputi kesamaan guru
pengampu serta kesetaraan nilai AAS. Berdasarkan pertimbangan tersebut, terpilih
dua kelas, yaitu kelas 9.2 dan kelas 9.3. Penentuan peran masing-masing kelas
sebagai kelas eksperimen dan kontrol dilakukan secara acak melalui pengundian.
Hasil undian menunjukkan bahwa kelas 9.3 ditetapkan sebagai kelas eksperimen
yang memperoleh pembelajaran menggunakan GeoGebra dalam model guided
discovery learning, sedangkan kelas 9.2 sebagai kelas kontrol yang mengikuti

pembelajaran dengan model guided discovery learning tanpa GeoGebra.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi
experimental. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan GeoGebra
dalam model guided discovery learning, sedangkan variabel terikatnya adalah
kemampuan representasi matematis siswa. Desain penelitian yang digunakan
adalah pretest-posttest control group design, yang menurut Fraenkel et al. (2012),

dapat disajikan seperti berikut.

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 04 X 0,
Kontrol 04 C 0,
Keterangan:

0, : Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
0, : Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
X : Perlakuan pada kelas eksperimen

C : Perlakuan pada kelas kontrol

C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan berikut.
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan sebelum

pelaksanaan penelitian, meliputi:

a. Melakukan observasi dan wawancara untuk mengetahui kondisi sekolah,
seperti kurikulum yang diterapkan, jumlah kelas, jumlah siswa, karakteristik
siswa, dan cara guru matematika mengajar. Observasi ini dilakukan di SMP
Negeri 6 Metro pada tanggal 14 Juli 2025.

b. Menentukan kelas yang akan dijadikan sampel penelitian dengan
menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh kelas 9.3 sebagai
kelas eksperimen dan kelas 9.2 sebagai kelas kontrol.
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Menentukan materi pembelajaran yang menjadi fokus dalam penelitian, yaitu
transformasi geometri.

Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran, serta instrumen tes.
Mengonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen tes kepada dosen
pembimbing serta guru matematika di SMP Negeri 6 Metro.

Melakukan validasi serta uji coba instrumen tes pada tanggal 6 November
2025.

Melakukan analisis terhadap data hasil uji coba instrumen untuk mengetahui
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal.

Mengonsultasikan hasil uji coba kepada dosen pembimbing.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan selama proses

penelitian berlangsung, meliputi:

a.

Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal 14
Januari 2026.

Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan GeoGebra dalam model
guided discovery learning pada kelas eksperimen, serta pembelajaran dengan
model guided discovery learning tanpa GeoGebra pada kelas kontrol sesuai
dengan modul ajar yang telah disusun pada tanggal 15 Januari — 10 Februari
2026.

Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal 11
Februari 2026.

3. Tahap Akhir

Tahap akhir merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan setelah seluruh proses

penelitian selesai, meliputi:

a.
b.

C.

Mengumpulkan data hasil pretest dan posttest.
Mengolah dan menganalisis data penelitian yang telah diperoleh.
Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data.

Menyusun laporan penelitian.
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D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa skor kemampuan representasi
matematis siswa yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes yang dilaksanakan dua kali, yaitu
sebelum dan sesudah pemberian perlakuan. Tes awal (pretest) digunakan untuk
mengetahui kemampuan representasi matematis siswa sebelum perlakuan
diberikan, sementara tes akhir (posttest) digunakan untuk mengetahui kemampuan

representasi matematis siswa setelah memperoleh perlakuan.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian memegang peranan krusial sebagai alat ukur fenomena yang
sedang diteliti (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan
berbentuk uraian dan diberikan secara identik kepada kelas eksperimen dan kontrol.
Sebelum memberikan tes tersebut, penulis menyusun Kisi-kisi yang bersesuaian
dengan indikator kemampuan representasi matematis dan materi transformasi
geometri. Pemberian skor untuk tes kemampuan representasi matematis mengacu
pada pedoman penskoran Noer dan Gunowibowo (2018) yang tercantum pada
Lampiran B.4 Halaman 233. Guna menjamin kualitas data yang diperoleh,
instrumen harus memenuhi Kriteria pengujian yang meliputi validitas, reliabilitas,

daya pembeda, serta tingkat kesukaran (Yusup, 2018; Arifin, 2017).

1. Validitas

Penelitian ini menggunakan validitas instrumen berupa validitas isi, yang
ditentukan melalui penilaian terhadap kesesuaian butir-butir soal dengan indikator
kemampuan representasi matematis yang hendak diukur. Instrumen dapat
dinyatakan valid apabila untuk setiap butir soal yang disusun sesuai dengan capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta indikator yang ditetapkan. Proses validasi
dilakukan oleh guru matematika di SMP Negeri 6 Metro dengan menggunakan

daftar checklist (v'). Berdasarkan hasil penilaian dari guru mitra yang meninjau
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kesesuaian soal dengan Kkisi-kisi serta penggunaan bahasa yang jelas dan mudah
dipahami oleh siswa, instrumen tes tersebut dinyatakan layak untuk digunakan.

Hasil uji validitas isi tercantum pada Lampiran B.5 Halaman 234.

2. Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat konsistensi instrumen tes.
Suatu tes dapat dinyatakan reliabel, apabila hasil tes tersebut dapat dipercaya,
konsisten (stabil), dan produktif (Widodo, 2021). Menurut Arikunto (2018),
perhitungan koefisien reliabilitas untuk instrumen berbentuk soal uraian dapat

dilakukan dengan rumus berikut.

Keterangan:

r;1 - Koefisien reliabilitas yang dicari

n : Banyaknya butir soal

Y o? :Jumlah varians skor tiap-tiap butir soal
o? : Varians total skor

Sudijono (2015) mempresentasikan koefisien reliabilitas instrumen tes seperti pada
Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r11) Interpretasi
11 = 0,70 Reliabel
r; < 0,69 Tidak Reliabel

Penentuan reliabilitas instrumen tes dalam penelitian ini didasarkan pada nilai
koefisien reliabilitas yang berada pada kategori reliabel. Hasil analisis
menunjukkan bahwa instrumen tes termasuk dalam kriteria reliabel dengan
koefisien reliabilitas sebesar 0,75. Perhitungan secara lengkap tercantum pada

Lampiran B.6 halaman 236.
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3. Daya Pembeda

Pengujian daya pembeda dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu butir soal
dalam membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah (Revita dkk., 2018). Besarnya daya pembeda ditunjukkan
oleh suatu nilai yang disebut indeks daya pembeda. Sebelum menghitung indeks
tersebut, data hasil tes siswa terlebih dahulu diurutkan berdasarkan skor yang
diperoleh, mulai dari nilai tertinggi hingga nilai terendah. Menurut Arikunto (2018),
setelah proses pengurutan, data dibagi menjadi dua kelompok. Apabila jumlah
peserta tes kurang dari 100 siswa, maka pembagian dilakukan menjadi dua
kelompok yang sama besar, yaitu 50% siswa dengan nilai tertinggi sebagai
kelompok atas dan 50% siswa dengan nilai terendah sebagai kelompok bawah.
Indeks daya pembeda untuk setiap butir soal selanjutnya dihitung menggunakan

rumus berikut.

DP = Ja—JB
Ia

Keterangan:

DP : Indeks daya pembeda

Ja  : Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
Jz  : Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
I,  :Jumlah skor maksimum butir soal yang diolah

Sudijono (2015) mempresentasikan indeks daya pembeda butir soal seperti pada
Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,71 <DP<1,00 Sangat Baik
0,41 <DP <0,70 Baik
0,21 <DP <0,40 Cukup
0,01 < DP <0,20 Buruk
-1,00 < DP < 0,00 Sangat Buruk

Penentuan indeks daya pembeda dalam penelitian ini didasarkan pada kategori

cukup, baik, dan sangat baik. Hasil analisis menunjukkan bahwa soal nomor 1 dan
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2 termasuk dalam kategori cukup, sementara soal nomor 3 termasuk dalam kategori
baik. Perhitungan daya pembeda secara lengkap tercantum pada Lampiran B.7
Halaman 238.

4. Tingkat Kesukaran

Menurut Arikunto (2018), pengujian tingkat kesukaran perlu dilakukan untuk
mengetahui seberapa sukar suatu butir soal. Perhitungan tingkat kesukaran butir

soal dapat dilakukan dengan rumus berikut.

Keterangan:

P : Tingkat kesukaran suatu butir soal

B :Jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang benar
Js :Jumlah skor maksimum

Arikunto (2018) mempresentasikan tingkat kesukaran suatu butir soal seperti pada
Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00<P<0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70<P <1,00 Mudah

Pada penelitian ini, penentuan indeks tingkat kesukaran didasarkan pada kategori
sedang. Berdasarkan hasil analisis, soal nomor 1, 2, dan 3 memiliki indeks tingkat
kesukaran yang termasuk dalam kategori sedang. Perhitungan tingkat kesukaran
secara lengkap tercantum pada Lampiran B.8 Halaman 240.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian. Data yang
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dianalisis berupa skor pretest dan posttest kemampuan representasi matematis
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Skor tersebut kemudian diolah
untuk memperoleh nilai peningkatan yang dinyatakan dalam bentuk normalized
gain (N-gain). Selanjutnya, data N-gain dianalisis menggunakan uji statistik untuk
mengetahui pengaruh penggunaan GeoGebra dalam model guided discovery
learning terhadap peningkatan kemampuan representasi matematis siswa. Menurut
Lestari dan Yudhanegara (2017), besarnya peningkatan (N-gain) dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut.

posttest score — pretest score

N — gain = - -
maximum possible score — pretest score

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian dilakukan
dengan menggunakan uji Liliefors. Rumusan hipotesis yang digunakan adalah

sebagai berikut.

H, : Data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : Data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Menurut Sudjana (2005), pengujian hipotesis H, pada uji Liliefors dilakukan
melalui beberapa langkah berikut.

a. Mengonversi data x4, x,,..., x, menjadi nilai baku z,,z,,..., z, dengan

xi—f

rumus z; = (x menyatakan rata-rata dan s menyatakan simpangan baku

S

data).
b. Menghitung peluang F(z;) = P(z < z;).
c. Menghitung proporsi nilai z;, z,,..., z, yang kurang dari atau sama dengan z;.

Jika proporsi tersebut dinyatakan dengan S(z;), maka S(z) =

banyaknya z,,z,,..,.Z2n, yang < z;

n
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d. Menghitung selisih antara F(z;) dan S(z;), kemudian menentukan nilai
mutlaknya.
e. Menentukan nilai terbesar dari seluruh selisih mutlak yang diperoleh. Nilai

terbesar tersebut dilambangkan dengan Ly;yng -

Nilai Lp;rngyang diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan nilai kritis
L:aper Yang diambil dari tabel uji Liliefors pada taraf signifikansi 0,05. Kriteria
pengujian yang digunakan adalah terima Hy jika Lpirung < Liqper - Berdasarkan

hasil uji normalitas, diperoleh data sebagaimana ditampilkan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas
Kelas Lpitung | Leaper | Keputusan Uji Keterangan

Eksperimen | 0,18 H, ditolak Tidak berdistribusi normal
Kontrol 0,26 H, ditolak Tidak berdistribusi normal

0,159

Tabel 3.6 menunjukkan bahwa data gain kemampuan representasi matematis siswa,
pada kedua kelas berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Perhitungan
uji normalitas secara lengkap tercantum pada Lampiran C.4 Halaman 248.

2. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji
nonparametrik, yaitu uji Mann-Whitney U. Penggunaan uji nonparametrik
didasarkan pada kondisi data penelitian yang tidak memenuhi asumsi kenormalan
(Hollander dkk., 2015). Adapun rumusan hipotesis pada uji Mann-Whitney U
adalah sebagai berikut.

Hy,: Me; = Me,  (Tidak terdapat perbedaan antara median data gain kemampuan
representasi matematis siswa yang menggunakan GeoGebra
dalam model guided discovery learning dengan median data
gain kemampuan representasi matematis siswa yang tidak
menggunakan GeoGebra dalam model guided discovery

learning)
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Hy:Me; # Me, (Terdapat perbedaan antara median data gain kemampuan
representasi matematis siswa yang menggunakan GeoGebra
dalam model guided discovery learning dengan median data
gain kemampuan representasi matematis siswa yang tidak
menggunakan GeoGebra dalam model guided discovery

learning)

Menurut Hollander dkk. (2015), langkah awal dalam uji Mann—Whitney U adalah
menggabungkan data dari kedua kelompok sampel, kemudian mengurutkannya dari
nilai terkecil hingga terbesar dan memberikan peringkat pada setiap data.
Selanjutnya, statistik uji Mann-Whitney U dalam penelitian ini dihitung

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sugiyono (2018).

U— EU)

Znitung = ———
hitung Var(U)

Nilai Zp;4yng diperoleh dengan menghitung nilai-nilai berikut.

1. NilaaU

Nilai Upjryng yang digunakan yaitu Upjpng yang terkecil antara U; dan U,.

nl(nl + 1)

U1 =nn, + - R1

ny (77.2 + 1)
2

UZ = nlnz + - R2

Keterangan:

U, : Nilai uji Mann-Whitney U pada kelas eksperimen
U, : Nilai uji Mann-Whitney U pada kelas kontrol

n, . Jumlah sampel kelas eksperimen

n, . Jumlah sampel kelas kontrol

R; : Jumlah rangking pada kelas eksperimen

R, : Jumlah rangking pada kelas kontrol

2. Nilai E(U)

nin,

E(U) =
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3. Nilai Var(U)

nn,(ny +n, +1)
12

Var(U) =

Kriteria pengujian hipotesis yaitu terima Hy jika |Zpnipung| < Ziaber dan tolak H,

dalam hal lainnya dengan Z,pe; = Z1 0 dan a = 0,05. Apabila H, diterima, maka
2

@a-
dilakukan analisis lanjutan untuk mengetahui apakah peningkatan kemampuan
representasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Menurut Ruseffendi (1998), analisis lanjutan dilakukan
dengan meninjau rata-rata peningkatan mana yang nilainya lebih tinggi.
Perhitungan uji hipotesis secara lengkap tercantum pada Lampiran C.5 halaman
252.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan GeoGebra dalam model guided discovery learning berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan representasi matematis siswa kelas 1X SMP
Negeri 6 Metro semester genap tahun pelajaran 2025/2026. Pengaruh tersebut
ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan GeoGebra dalam model guided
discovery learning yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti

pembelajaran tanpa GeoGebra pada model yang sama.

B. Saran

1. Bagi guru disarankan untuk menggunakan GeoGebra dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi geometri, sebagai upaya meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa. Dalam penerapannya, guru perlu
menyediakan sumber belajar tambahan yang memuat langkah-langkah
penggunaan GeoGebra sehingga dapat dipelajari siswa sebelum pembelajaran
dimulai. Selain itu, guru perlu memperhatikan pengelolaan kelas, terutama
dalam penggunaan ponsel sebagai sarana pembelajaran, agar tetap terarah dan
tidak mengganggu fokus belajar siswa.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran berbantuan GeoGebra yang lebih menekankan proses penemuan
konsep, khususnya melalui penyusunan LKPD yang mampu mendorong

eksplorasi dan analisis secara mendalam.
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